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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yangdipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata —kata Arab yang sudah diserap
menjadi bahasa Indonesia seperti yang terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI). Pada Intinya Pedoman transliterasi itu sebagai
berikut. Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif tidak tidak dilambangkan
J dilambangkan
< Ba B Be
Ta T Te
Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
Ha H ha (dengan titik di bawah)
T




Kha Kh ka dan ha
<
Dal D De
J
Zal Z zet (dengan titik di atas)
3
Ra R Er
B
Zai z Zet
D
Sin S Es
o
Syin Sy es dan ye
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
l=a =3
= i S = ai Lﬁ\ =1
I=u s =au =0

2. Vokal

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
slsaz ditulis  mar’atun jamil
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/
Contoh:

8ab Wi ditulis  fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
e o ditulis rabbana
B ditulis  al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang dikutip oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu buunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

aali) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu
byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang dikutip oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu buunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Jadd! ditulis al-gamar
gy ) ditulis al-badi’
Jdad ditulis al-jalal
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6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
<l ditulis umirtu
§ (g ditulis syai’un

viii



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah segala puji bagi Allah S.W.T yang telah memberikan rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga atas ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
dengan judul “Praktik Penjualan Obat Di Atas Harga Eceran Tertinggi Di Apotek
Alina Farma Kota Pekalongan Dalam Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen
Dan Fiqih Muamalah”.

sholawat serta salam tak lupa penulis haturkan kepada Nabi Agung
Muhammad SAW, semoga kelak kita semua mendapatkan syafaat di yaumil akhir.
Skripsi ini telah melalui berbagai macam tahapan dan proses, sehingga skripsi ini
kini selesai. Terimakasih penulis sampaikan atas bantuan dan dukungan kepada
orang-orang sekitar yang telah memberi pengaruh besar dan motivasi yang tiada
henti kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini penulis
persembahkan kepada :

1. Kedua orang tua penulis, Teguh Budiantono (ayahanda tercinta) dan Agfa
Amelia (Ibu tercinta) yang telah mendoakan dan memberi motivasi tiada henti
kepada penulis.

2. Teman-teman penulis yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu yang selalu
memberikan semangat dan dukungan, serta membantu penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini.



MOTTO

Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu.

“Ali bin Abi Tholib”



ABSTRAK

RIZQI MAULIDIA (1219064), 2023, PRAKTIK PENJUALAN OBAT DI
ATAS HARGA ECERAN TERTINGGI DI APOTEK ALINA FARMA
KOTA PEKALONGAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM
PERLINDUNGAN KONSUMEN DAN FIQIH MUAMALAH.

Dosen pembimbing: Dr. Hj. Siti Qomariyah, M.A.

Harga Eceran Tertinggi atau yang biasa dikenal dengan istilah HET adalah batas
atas harga yang diperbolehkan untuk barang-barang yang dijual secara eceran
kepada pelanggan. Ketika pemerintah telah menetapkan harga eceran tertinggi,
artinya tidak boleh ada penjual yang menawarkan produknya di atas HET. Dalam
jual beli obat juga terdapat Harga Eceran Tertinggi pada setiap kemasan obat, pihak
Apotek tidak boleh menjual obat dengan harga yang melebihi HET, hal tersebut
juga sudah diatur dalam Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesial Nomor
98 tahun 2015 tentang tidak diperbolehkan menjual obat melebihi HET yang tertera
pada kemasan obat, berdasarkan penjelasan tersebut penulis menemukan beberapa
pokok rumusan masalah: bagaimana praktik penjualan obat di atas HET oleh
Apotek Alina Farma Kota Pekalongan, dan bagaimana praktik penjualan obat di
atas HET dalam perspektif hukum perlindungan konsumen dan figih muamalah.

Jenis dalam penelitian ini yaitu yuridis empiris atau disebut dengan
penelitian lapangan. Lokasi penelitian ada Di Apotek Alina Farma Kota
Pekalongan. Sumber data berupa data primer dan data sekunder, untuk
pengumpulan data primer menggunakan teknik wawancara dan observasi,
sedangkan data sekunder dengan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik
deskriptif normatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
Apotek alina farma dalam praktiknya menjual obat generik dan obat paten yang
sebagian dijual dengan harga yang melebihi harga eceran tertinggi. Dalam
praktiknya proses jual beli obat generik dan obat paten di Apotek Alina Farma
belum seluruhnya disertai penjelasan kepada semua konsumen tentang alasan
kenaikan harganya sebagaimana diminta oleh Undang-undang perlindungan
konsumen. Sehingga sebagian konsumen secara formal hukum berpotensi kurang
terlindungi dalam kaitan nilai tukar atau harganya. Dalam pandangan hukum
muamalah penjualan obat generik dan obat paten yang dijual melebihi HET tanpa
penjelasan itu tidak sesuai dengan etika dan prinsip-prinsip bermuamalah yang
baik, yaitu jujur dan transparan terhadap pembeli dan tidak boleh menimbulkan
kerugian kepada orang lain.

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Figih Muamalah, Harga Eceran Tertinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk individu yang tidak bisa hidup sendiri dan
tidak terlepas dari interaksi. Interaksi antar manusia menimbulkan berbagai
macam hubungan yang salah satunya adalah hubungan jual beli. Jual beli
merupakan suatu hubungan yang telah lama berlaku dalam hidup manusia dan
terus mengalami perkembangan. Jual beli dalam hukum Islam termasuk urusan
antar manusia yang diatur dalam bidang muamalah. Hukum muamalah
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sebab dalam
hukum muamalah ini diatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban antar manusia. Muamalah juga mengatur prinsip-prinsip atau dasar-
dasar hukum hubungan antar manusia, mengenalkan bentuk-bentuk transaksi
ekonomi yang dibolehkan dan yang tidak dibolehkan, barang-barang yang
boleh dikonsumsi dan tidak boleh dikonsumsi.t

Sudah tidak asing lagi kegiatan manusia untuk mencari karunia Allah
SWT lewat berdagang dilakukan untuk mencari keuntungan. Dalam hukum
Islam tidak ada batasan tertentu tentang seberapa besar seorang pembisnis
boleh mengambil untung. Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan baiknya
seorang pebisnis tidak mengambil untung lebih dari sepertiga modalnya.

Pendapat lain seperti Ibnu ‘Arabi mengatakan bahwa pengambilan keuntungan

! Teungku Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, “Figih Muamalah”, (Semarang: Pustaka
Rizqi Putra, 2013), him 10.



harus melihat etika pasar. Tidak boleh mengambil untung terlalu besar. Karena
jual beli adalah bagian dari akad mu’awadhah, yakni akad tukar menukar.
Artinya ketika mengambil keuntungan yang terlalu besar maka hal tersebut
sudah jatuh pada perbuatan mengambil harta orang lain dengan cara batil,
bukan kategori tukar menukar.

Allah berfirman dalam surah An-nisa ayat 29:
o215 e B3l G 1) ey o8 015l 1586 55T il 1

s 180 O il &) &l 1145 Joe oS
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.?

Islam tidak memberikan batasan tertentu dalam mengambil untung.
Islam hanya memberikan etika bisnis bagi pelaku usaha dan konsumen. Bagi
pelaku usaha tidak boleh melakukan kecurangan-kecurangan, sedangkan bagi
konsumen harus memahami produk dan harga yang dibutuhkan. Etika Bisnis
Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang benar
dan yang salah yang selanjutnya tentu melakukan hal yang benar berkenaan
dengan produk, pelayanan.® Perlindungan konsumen juga berperan penting
dalam proses jual beli, karena bertujuan untuk menjamin adanya kepastian

hukum untuk memberikan perlindungan konsumen agar terhindar dari

penipuan saat proses jual beli.

2 Departemen Agama Republik Indonesia, ” Al-Qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2007), him 121.
8 Muhammad Djakfar,” Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam”, (Jakarta:
Kencana,2015), him 9.



Di antara banyaknya jenis jual beli salah satu objeknya yang sering
ditemukan pada masyarakat ialah jual beli obat. Menurut Undang-Undang
yang dimaksud dengan obat adalah suatu bahan atau campuran bahan yang
dimaksudkan untuk digunakan dalam menentukan diagnosis, mencegah,
mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit,
luka atau kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan. Ada
beragam obat yang dikenal dalam dunia bisnis, yaitu meliputi:

1. Obat Jadi
Obat Jadi adalah obat dalam keadaan murni atau campuran dalam
bentuk serbuk, tablet, pil, kapsul, supositoria, cairan, salep, atau bentuk
lainnya yang mempunyai teknis sesuai dengan FI (Farmakope

Indonesia) atau buku lain yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

2. Obat Paten
Obat Paten adalah obat jadi dengan nama dagang yang terdaftar
atas nama si pembuat yang dikuasakannya dan di jual dalam bungkus
asli dari pabrik yang memproduksinya.
3. Obat Baru
Obat Baru adalah obat yang terdiri atas atau berisi zat yang
berkhasiat ataupun tidak berkhasiat, misalnya: lapisan pengisi, pelarut,
pembantu, dan komponen lain.
4. Obat Asli
Obat Asli adalah obat yang didapat langsung dari bahan-bahan

alami Indonesia, terolah secara sederhana atas dasar pengalaman dan



digunakan dalam pengobatan tradisional.
Obat Tradisional

Obat Tradisional adalah obat yang didapat dari bahan alam
(mineral, tumbuhan, atau hewan) terolah secara sederhana atas dasar
pengalaman dan digunakan dalam pengobatan tradisional.
Obat Esensial

Obat Esensial adalah obat yang paling dibutuhkan untuk
pelayanan kesehatan masyarakat terbanyak dan tercantum dalam
daftar obat esensial (DOEN) yang ditetapkan oleh Mentri Kesehatan RI.
Obat Generik

Obat Generik adalah obat dengan nama resmi yang ditetapkan
dalam FI (Farmakope Indonesia) untuk zat berkhasiat yang
dikandungnya.*

Pada umumnya beragam obat tersebut di jual belikan atau ditransaksikan

di Apotek. Apotek merupakan tempat resmi penjualan atau pendistribusian

obat yang telah dilegalkan oleh pemerintah. Pemerintah mengupayakan

peningkatan kesehatan masyarakat dengan cara meluncurkan obat generik

dan obat paten. sebagai alternatif obat bagi masyarakat dengan kualitas

terjamin, harga terjangkau, serta ketersediaan obat yang cukup. Agar

masyarakat dapat memperoleh informasi yang benar tentang obat dan

harganya, telah dilakukan pula labelisasi obat pada kemasannya, dan dengan

him 100.

* Darma Sanata, “Praktik Kefarmasian”, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2010),



pencantuman Harga Eceran Tertingginya, yang biasa dikenal dengan harga
HET. Beberapa pasal penting tentang HET obat sebagaimana diatur dalam
Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 98 tahun 2015
tentang pemberian informasi harga eceran tertinggi obat pada pelayanan
kefarmasian pasal 7:

1. Apotek, toko obat, dan instalasi farmasi rumah sakit/klinik hanya dapat
menjual obat dengan harga yang sama atau lebih rendah dari HET.

2. Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Apotek, toko obat, dan instalasi farmasi rumah sakit/klinik dapat
menjual obat dengan harga lebih tinggi dari HET apabila harga yang
tercantum pada label sudah tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3. Dalam hal Apotek, toko obat, dan instalasi farmasi rumah sakit/klinik
menjual obat dengan harga lebih tinggi dari HET sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), maka Apotek, toko obat, dan instalasi farmasi
rumah sakit/klinik penjelasan kepada masyarakat.®
Penetapan HET pada label obat merupakan hal yang mutlak bagi para

produsen obat sehingga apabila pada labelisasinya tidak mencantumkan HET
atau penjualannya tidak sesuai dengan aturan UU yang berlaku, maka
Pembinaan dan pengawasan dilakukan oleh Pemerintah Pusat baik
Departemen Kesehatan maupun Badan Pengawas Obat dan Makanan

bersama dengan Pemerintah Daerah.®

5> Departemen Kesehatan, “Penetapan Harga Eceran Tertinggi Obat”, www.depkes.go.id
dipublikasikan pada Sabtu, 06 Februari 2010 pukul 11.05.

6 Peraturan Mentri Kesehatan, “Tentang Pemberian Informasi Harga Eceran Tertinggi Obat
Pada Pelayanan Kefarmasian”.
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Untuk mewujudkan perlindungan konsumen, maka Konsumen berhak
untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan benar terhadap barang yang
dibelinya, dan ini diatur dalam UU No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen. Pasal 7 ayat b menyebutkan pelaku usaha berkewajiban
memberikan informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, perbaikan dan
pemeliharaan. Di Indonesia hak dan kewajiban dalam jual beli telah diatur
dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
Untuk menjamin dan melindungi kepentingan konsumen atas produk barang
dan/atau jasa yang dibeli. Undang-Undang Perlindungan Konsumen..”

Persoalannya kebanyakan praktik jual beli obat tidak tunduk kepada
Undang-Undang yang menaungi hak serta kewajiban dalam jual beli obat
tersebut. Sebagaimana hasil penelitian sementara bahwa praktik penjualan obat
paten dan obat generik di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan ditemukan
adanya obat yang terjual dengan harga melebihi harga jual eceran tertinggi dan
ditemukan adanya komplain dari masyarakat terhadap harga obat yang
melebihi harga eceran tertinggi. Hal ini tidak sejalan dengan Undang-Undang
yang berlaku dalam hal ini pasal 8 Ayat 1 huruf (F) Undang-Undang
Perlindungan Konsumen yang menyatakan: “Pelaku usaha dilarang

memproduksi dan atau memperdagangkan barang atau jasa yang tidak sesuai

" Dewan Perwakilan Rakyat,” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen”.



dengan apa yang dicantumkan pada label, etiket, keterangan, iklan, atau
promosi penjualan barang atau jasa tersebut”.

Pertanyaan yang muncul, bagaimana praktik jual beli obat paten dan
generik di atas HET di Apotek tersebut dalam perspektif hukum perlindungan
konsumen, bagaimana pula dalam perspektif hukum muamalah. Transaksi jual
beli barang yang diatur pemerintah selayaknya dikaji juga dari perspektif
hukum Islam dalam hal ini khususnya figih muamalah yang merupakan bagian
dari hukum agama. Hal ini sebagai wujud tanggung jawab umat Islam termasuk
penulis untuk mengimplementasikan atas ketuhanan yang maha Esa dalam
pengkajian hukum pemerintah termasuk praktiknya di lapangan. Pertimbangan
lainnya, karena figih muamalah sendiri telah menyediakan prinsip-prinsip yang
memungkinkan untuk pengkajian masalah HET ini, seperti prinsip pemenuhan
janji menaati hukum yang berlaku, prinsip kejujuran dalam jual beli, prinsip
tidak mendholimi dan membuat mudhorot orang lain dalam jual beli.

Berangkat dari latar belakang dan persoalan di atas penulis akan
melakukan penelitian tentang praktik jual beli obat dengan harga di atas HET
yang telah ditentukan pemerintah, yang ada di Apotek Alina Farma Kota
Pekalongan. Untuk itu penulis memilih judul “Praktik Penjualan Obat Di Atas
Harga Eceran Tertinggi di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan Dalam

Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen Dan Figqih Muamalah”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas sehingga dapat ditemukan beberapa
pokok rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik penjualan obat di atas HET oleh Apotek Alina Farma
kota Pekalongan?
2. Bagaimana praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif Hukum

Perlindungan konsumen dan Figih Muamalah?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian pasti mempunyai tujuan penelitiannya. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah
1. Untuk memahami dan menemukan gambaran Praktik penjualan obat di
atas HET di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan.
2. Untuk memahami dan menganalisa hukum penjualan obat di atas HET di
Apotek Alina Farma Kota Pekalongan dalam perspektif  Hukum

Perlindungan Konsumen dan Figih Muamalah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini meliputi kegunaan teoritis maupun
praktis sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan

pengetahuan dan hazanah pustaka bagi akademisi terkait penjualan obat



di atas HET dan status hukumnya menurut Hukum Perlindungan
Konsumen dan Hukum Muamalah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
peneliti untuk materi terkait.

2. Secara praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
masyarakat dan pembaca pada umunya tentang penjualan obat diatas
HET menurut perspektif Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum
Muamalah.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi
para praktisi Hukum berupa pengalaman lapangan dari praktik

penjualan obat di atas HET dan status hukumnya.

E. Kajian Pustaka
Beberapa tulisan karya ilmiah dan wacana mengenai penjualan obat
melebihi HET kiranya sudah banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya:

1. Penelitian dalam jurnal oleh Nurhalis, 2015 dengan judul penelitian
"Perlindungan Konsumen dalam Perspektif Hukum Islam dan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999" Penelitian ini menghasilkan bahwa
hukum Islam memberikan perlindungan terhadap konsumen, dalam
memberikan perlindungan kepada konsumen hukum Islam dan UUPK
memiliki banyak kesamaan sekalipun dalam masalah-masalah prinsip

terdapat perbedaan, karena hukum Islam dalam melindungi konsumen
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lebih  menampakkan nilai-nilai  religiusitas  dengan  tidak
mengesampingkan nilai nilai sosial, sedangkan UUPK lebih
menampakkan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.® Sedangkan penelitian
yang dilakukan penulis tidak hanya menekankan perlindungan bagi
konsumen namun menekankan juga hukum perlindungan konsumen
dalam figih muamalah

2. Penelitian dalam jurnal oleh Miftahul Janah, 2018 yang berjudul
"Analisis Ekonomi Islam terhadap penjualan obat generik melebihi harga
ecer tertinggi (HET) pada Apotek Inggit Medika 2 Sudiang, Makasar"
penelitian ini menghasilkan obat yang melebihi Harga Eceran Tertinggi
mengandung unsur tadlis (penipuan) dalam harga, hal ini dibuktikan
dengan ketidaktahuan pembeli terhadap HET ketetapan pemerintah.
Pihak apotek tidak jujur dalam penetapan harga yang ditetapkannya, dan
memanfaatkan ketidaktahuan pembeli untuk meninggikan harga
jualnya.’Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
tinjauan hukum positif dan figih muamalah.

3. Penelitian dalam jurnal oleh Intan Kamala, 2018 dengan judul “Tinjauan
yuridis terhadap penjualan obat generik melebihi harga eceran tertinggi
(HET) ditinjau dari keputusan Menteri Kesehatan RI nomor HK

02.02/MENKES/525/2015 di Apotek Jaya Baru”. Di dalam skripsi

8 Nurhalis, “Perlindungan Konsumen dalam Perspektif Hukum Islam dan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999, (Malang: Jurnal Hukum Ekonomi syariah UIN Malang,2021) ,him 23.

® Miftahul Janah, “Analisis Ekonomi Islam Terhadap Penjualan Obat Generik Melebihi
Harga Ecer Tertinggi (HET) Pada Apotek Inggit Medika 2 Sudiang, Makasar”, (Makasar: Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah UIN Alauddin, 2018), him 21.
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tersebut menjelaskan bagaimana tinjauan yuridis terhadap penjualan obat
generik yang melebihi harga eceran tertinggi (HET), faktor penyebab
penjualan obat generik yang terdapat dalam kepmenkes Rl Nomor HK
02.02/MENKES/525/2015. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa telah
terjadi penjualan obat generik melebihi harga HET padaApotek Jaya Baru,
lebih dari 40 jenis obat yang dijual melebihi harga HET, Hasil penelitian
ini ditemukan banyak sekali ketidaktahuan konsumen terhadap penerapan
HET.X Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan
Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 98 tahun 2015
tentang pemberian informasi harga eceran tertinggi obat pada pelayanan
kefarmasian Pasal 7.

4. Peneclitian dalam jurnal oleh Fatmawati, 2013 dengan judul “Analisis
Hukum Islam terhadap penjualan obat melebihi harga eceran tertinggi
(HET) studi kasus pada Apotek Pusat Jaya dan Apotek Benih Kasih”. Di
dalam skripsi tersebut menjelaskan tinjauan Undang-Undang No. 8 tahun
1999 terhadap pelanggaran penjualan obat melebihi HET, dan bagaimana
analisis Hukum Islam terhadap penjualan obat meleihi HET di Apotek
Pusat Jaya dan Apotek Benih Kasih. Hasil dari penelitian data dilapangan
membuktikan bahwa penjualan obat melebihi harga eceran tertinggi,

dengan keterbatasan informasi yang masyarakat dapatkan akan harga HET

10 Intan Kamala,” Tinjauan yuridis terhadap penjualan obat generik melebihi harga eceran
tertinggi (HET)  ditinjau  dari keputusan Menteri Kesehatan RI nomor
HK”02.02/MENKES/525/2015 di Apotek Jaya Baru, (Riau: Jurnal llmu Hukum UIN Sultan Syarif
Kalsim), 2018), him 26.
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obat, hal ini dapat memicu kecurangan dalam mekanisme penjualan obat.*!
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan studi kasus
hanya 1 Apotek yaitu Apotek Alina Farma Kota Pekalongan.

5. Penelitian dalam jurnal oleh Vivin Najinah, 2018 dengan judul
“Pelanggaran harga eceran tertinggi atas obat generik ditinjau dari hukum
positif dan hukum islam Studi kasus pada toko kelontong di Desa
Kerangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung”. Di dalam
skripsi tersebut menjelaskan bagaimana pelanggaran harga eceran
tertinggi (HET) atas obat generik pada Desa Kerangsono ditinjau dari
hukum positif dan hukum islam. Hasil dari penelitian data dilapangan
membuktikan bahwa menurut hukum positif pelanggaran HET atas obat
generik ini bertentangan dengan ketentuan pasal 7 ayat (1) peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 08 tahun 2015 sehingga tidak dapat dibenarkan
menjual obat diatas HET, dan Hukum Islam memandang harga hanya
diperbolehkan ketika naiknya harga pasar, sehingga dapat dibenarkan
apabila para pedagang di desa karangsono menetapkan harga eceran obat
generik sesuai dengan harga kulakannya dan melebihi HET. *?Sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis bukan hanya obat generik saja namun
yang akan dibahas obat generik dan obat paten yang melebihi HET yang

dijual oleh Apotek Alina Farma Kota Pekalongan.

11 Fatmawati,” Analisis Hukum Islam terhadap penjualan obat melbihi harga eceran
tertinggi (HET) studi kasus pada Apotek Pusat Jaya dan Apotek Benih Kasih”, (Surabaya: Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel, 2018), him 28.

12 vivin Najinah, “Pelanggaran harga eceran tertinggi atas obat generik ditinjau dari hukum
positif dan hukum Islam Studi kasus pada took kelontong di Desa Kerangsono Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung”, (Tulunggung: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 2018), him 24.
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dasan Teori
Metode Penetapan Harga

Dalam menetapkan harga, ada berbagai macam metode yang dapat
digunakan, penetapan harga biasanya dilakukan untuk menambah nilai atau
besarnya biaya produksi yang diperhitungkan terhadap biaya yang
dikeluarkan dan pengorbanan tenaga dan waktu dalam memproses barang
ataupun jasa. Menurut al-Ghazali harga jual yang wajar 5-10% dari
keuntungan barang tersebut. Jika harga yang ditawarkan sesuai dan wajar
dengan mekanisme pasar dan aturan yang berlaku, maka akan terjadi
keadilan harga. Namun jika harga ditetapkan dengan cara yang salah yang
diresapi dengan unsur politik dan nafsu mencari keuntungan sebanyak-
banyaknya, maka akan terjadi ketidak adilan harga. Al-Ghazali
mengungkapkan babhwa keuntungan normal harus berkisar 5-10% dari
harga barang. Beliau menegaskan bahwa muamalat tidak hanya untuk
mengejar keuntungan duniawi tetapi juga untuk meraih Ridha Allah
Subhanahu wa-Ta’ala.’®
Ketentuan Menentukan Harga Penjualan Obat

Harga merupakan variable penting dalam suatu bisnis, termasuk
bisnis apotek. Harga jual mempengaruhi kompetisi dengan kompetitor dan
mempengaruhi keuntungan di apotek. Penetapan harga jual Apotek

dilakukan untuk menyeimbangkan agar harga tidak terlalu tinggi sehingga

him.343.

13 Al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din jilid 3Terj. Muh Zuhri, (Singapura: CV Asy Syifa, 2003),
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terjangkau oleh masyarakat, namun tetap harus mampu memberi
keuntungan dari pendapatan di Apotek.

Struktur harga yang ditetapkan oleh gabungan perusahaan farmasi
dan disetujui pemerintah disebut HET (Harga Eceran Tertinggi). HET
adalah harga jual tertinggi obat di Apotek, toko obat dan IFRS/Klinik. HET
dicetak di label obat oleh industri farmasi sampai pada satuan terkecil.
Informasi HET wajib ada pada obat, baik obat bebas, bebas terbatas, dan
obat keras. Menurut Permenkes No 98 tahun 2015 Apotek harus menjual
obat dengan harga sama atau lebih rendah dari harga eceran tertinggi.
Namun bisa menjual dengan harga lebih tinggi jika harga pada label sudah
tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini jika harga lebih
tinggi maka Apotek harus memberikan penjelasan kepada masyarakat atau
pelanggan.'*

Perlindungan Konsumen

Hukum Perlindungan Konsumen menurut Az. Nasution adalah
hukum konsumen yang memuat asas-asas atau kaidah-kaidah yang
bersifat mengatur, dan juga mengandung sifat yang melindungi
kepentingan konsumen. Adapun hukum konsumen diartikan sebagai
keseluruhan asas-asas dan kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan
dan masalah antara berbagai pihak satu sama lain berkaitan dengan
barang dan/atau jasa konsumen didalam pergaulan hidup. Sumber hukum

perlindungan konsumen dalam Islam, praktis sama persis dengan sumber

14 peraturan Menteri Kesehatan No 98 tahun 2015 Pemberian Informasi HET pada obat.



15

hukum Islam yang diakui oleh mayoritas ulama (jumur ulama), yaitu: Al-

Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas®

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mengambil data secara langsung di lapangan. Penelitian
ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data
deskriptif analisis dengan melakukan pengamatan pada objek yang akan
diteliti. Pada penelitian ini dilakukan langsung dilapangan yaitu di toko
Apotek Alina Farma Kota Pekalongan dengan menginterview atau
mewawancarai beberapa pembeli yang baru saja bertransaksi dan juga
melakukan interview kepada pegawai atau pemilik Apotek Alina Farma
Kota Pekalongan.
2. Jenis dan Sumber Data
Terkait dengan tema penelitian ini bahwa penelitian ini adalah bentuk
penelitian kualitatif maka penulis menyusun data dengan sistem
pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
dua jenis data, yaitu:
a. Sumber Data Primer, adalah sumber data yang berasal dari informan,

yaitu para penjual obat, pembeli dan karyawan toko tersebut. Terkait

15 Gemala Dewi, “Hukum Perikatan Islam Diindonesia”, (Jakarta: Kencana, 2005), him 101.
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dengan tema penelitian ini, data yang dimaksud adalah fakta
lapangan dari pedagang dan pembeli.

b. Sumber Data Sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Diantaranya berupa buku-
buku yang berhubungan dengan jual beli, artikel, skripsi, tesis, dan
hasil penelitian lama. / terdahulu. 16

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dari penelitian ini digunakan metode :
a. Observasi
Yaitu sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk
melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah
sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada
di balik munculnya. perilaku dan landasan suatu perilaku tersebut.!’
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan
terhadap semua aktivitas jual beli di Apotek Alina Farma Kota
Pekalongan dengan cara observasi partisipan (peneliti ikut serta
menjadi pembeli).
b. Wawancara
Yaitu sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting

ilmiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah

16Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D)”,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him 308.

17 Haris Herdiansyah, “Wawancara, Observasi dan Focus Groups: Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif”, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), him 131.
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ditetapkan dengan mengedepankan trust (kepercayaan) sebagai
landasan utama dalam proses memahami. Dalam penelitian ini
peneliti mengadakan wawancara langsung dengan penjual dan
pembeli sebagai subjek penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada
Apotek Alina Farma Kota Pekalongan. Subyek merupakan unit
observasi yang akan memberikan informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini. Pemilihan subyek dilakukan dengan Teknik snowball
sampling, Teknik snowball sampling merupakan Teknik pengambilan
sampel sumber data, yang awalnya jumlahnya sedikit, makin lama
semakin besar sampai menemukan kepastian informasi. **Maka peneliti
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penjualan obat yang melebihi
HET di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan.

c. Dokumentasi

Yaitu cara pengumpulan data dengan mencari, mencatat,
mengolah menyeleksi informasi yang telah disimpan mengenai hal-hal
atau variable yang diteliti dari sumber sekunder berupa koran, buku
atau artikel jurnal, foto, faktur / nota. pembelian obat dan lain-lain.*°

4. Metode Verifikasi Data
Metode verifikasi data dalam penelitian ini menggunakan model

trianggulasi. Triangulasi diartikan sebagai metode pengumpulan data yang

18 Tka Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan Snowball Sampling”, Historis,
Vol.6 No.1, (Desember, 2021), him 2.

19 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosydakarya,
2002), him. 161
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bersifat menggabungkan dari berbagai metode pengumpulan data dan
sumber data yang sudah ada. Jika peneliti mengumpulkan data dengan
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data dan sekaligus menguji
kualitas data, yaitu mengecek kualitas data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sarna. Peneliti menggunakan observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi pada surnber data yang
sama. Triangulasi sumber berarti memperoleh data dari sumber yang
berbeda dengan teknik yang sama.?°
Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif normatif, yaitu metode yang mencoba menggambarkan
fenomena yang telah terjadi apakah sudah sesuai dengan peraturan yang
ada apa belum vyaitu Hukum Perlindungan Konsumen dan Hukum
Muamalah. Metode analisis data terdiri dari Analisa validitas melalui
triangulasi kemudian Analisa penarikan kesimpulan yang terdiri dari
pengumpulan data, seleksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
secara deduktif dan induktif. Dalam hal ini yang akan didiskripsikan

adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses penjualan obat di Apotek

27-28.

20 Djunaidi Ghony, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: AR-Ruzz Media, 2012), him
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Alina Farma Kota Pekalongan dan menganalisisnya dengan Hukum
Perlindungan Konsumen dan Hukum Muamalah.

Analisis data kualitatif digunakan secara induktif, yaitu penelitian
kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori melainkan dari fakta empiris.
Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Peneliti
berhadapan dengan data yang diperoleh di lapangan. Dari data tersebut,
peneliti harus menganalisis untuk menemukan makna yang kemudian
makna itulah menjadi hasil penelitian.?

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan
teknik analisis data analysis interactive model yang dikembangkan oleh
Milles and Huberman, yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Analysis interactive model dari Milles and Huberman membagi
langkah-langkah analisis data menjadi beberapa bagian, yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih faktor-faktor yang
pokok, memfokuskan pada faktor-faktor yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

21 Sandu Siyoto, M. Ali sodik, “Dasar Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta: Literasi Media
Publising, 2015), him. 121.
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan adalah kumpulan informasi yang
memungkinkan ditariknya kesimpulan dari penelitian. Penyajian data
bertujuan untuk melalui penyajian data tersebut, maka data
terorganisasikan, disusun dalam suatu pola hubungan, sehingga lebih
mudah dipahami.
c. Kesimpulan atau verifikasi
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti yang kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika
kesimpulan yang disajikan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan adalah suatu

yang kredibel.??

22 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis)”, (Jakarta: Bina
Aksara, 1989), him 102.
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H. Rencana Pembahasan

BAB | : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, Rumusan
masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, Tinjauan pustaka, Metode
penenlitian, Sistematika pembahasan.

BAB Il : Tentang kerangka konseptual dan landasan teori tentang
konsep Figih Muamalah, teori murobahah dan konsep obat generik dan obat
paten.

Bab 111 : Gambaran umum praktik jual beli obat generik dan obat paten
di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan terdiri dari dua sub bab, yang pertama
profil Apotek Alina Farma Kota Pekalongan, sub kedua Praktik penjualan obat
generik dan obat paten di Apotek Alina Farma.

Bab 1V : Berisi tentang analisis praktik penjualan obat di atas HET dan
menganalisa hukum penjualan obat di atas HET di Apotek Alina Farma Kota
Pekalongan dalam perspektif Hukum Perlindungan Konsumen dan Figih
Muamalah.

Bab V : Penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi ini yang
berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil analisa serta penilaian dari

hasil.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil seluruh bahasan yang telah diuraikan dan dari hasil penelitian,
akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penjualan obat generik dan obat
paten di Apotek Alina Farma Kota Pekalongan:

1. Apotek alina farma dalam praktiknya menjual obat generik dan obat
paten yang sebagian dijual dengan harga yang melebihi harga eceran
tertinggi. Terdapat 20 obat paten dan obat generik yang dijual dengan
harga yang melebihi harga eceran tertinggi pada kemasan obat. Dalam
praktiknya proses jual beli obat generik dan obat paten di Apotek Alina
Farma belum seluruhnya disertai penjelasan kepada semua konsumen
tentang alasan kenaikan harganya sebagaimana diminta oleh Undang-
undang perlindungan konsumen. Sebagian konsumen menerima
pejelasan dan sebagian lainnya tidak memperoleh penjelasan itu. Pihak
Apotek hanya memberikan penjelasan harga obat yang kenaikannya
melebihi HET Rp. 1.000 keatas. Konsumen atau pembeli sendiri juga
belum memiliki kesadaran untuk menanyakan harga obat yang dijual
lebih tinggi dari harga tertera sebagaimana dianjurkan oleh Undang-
undang perlindugan konsumen.

2. Praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif Hukum

Perlindungan konsumen dan Figih Muamalah

100
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a. Praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif Hukum
Perlindungan konsumen
Perspektik hukum positif mengenai perlindungan konsumen
yang diatur dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang
salah satunya berisi mengenai Hak untuk memperoleh informasi yang
benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang yaitu
bahwa penjualan obat di Apotek Alina Farma masih terdapat pratik jual
beli obat yang belum sesuai dengan prosedur yang diatur dalam Pasal 4
UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Penjualan
obat generik dan obat paten di atas harga HET harusnya disertai
penjelasan kepada konsumen, kenyataanya tidak semua konsumen
memperoleh hak informasi secara jujur mengenai perbedaan harga jual
dengan harga HET yang tertera pada kemasan obat oleh pihak Apotek.
Sebagian konsumen tidak memperoleh hak penjelasaan itu sesuai
ketentutan hukum Sehingga sebagian konsumen secara formal hukum
berpotensi kurang terlindungi dalam kaitan nilai tukar atau harganya.
Adapun untuk hal-hal lainnya selain penentuan harga Apotek Alina
Farma sudah memberikan hak-hak konsumen dengan baik misalnya
dalam penjagaan kualitas obat yang dijualnya. Serta dalam praktiknya
belum adanya perlindungan konsumen hukum represif, belum sesuai
dengan teori perlindungan konsumen yang dikemukakan oleh Piliphus

M Hadjon vyaitu perlindungan hukum yang dilakukan dengan cara
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menerapkan sanksi terhadap Apotek agar dapat menegakan hukum
sebenarnya yang biasanya dilakukan di pengadilan.

b. Praktik penjualan obat di atas HET dalam prespektif ilmu Figih
Muamalah

Praktik jual beli obat di Apotek tersebut secara umum sudah
memenuhi rukun-rukunnya dan syarat-sayaratnya sehingga sah
hukumnya. Hanya ada persoalan dalam kaitan sebagian pembeli
membayar lebih tinggi dari harga yang dibayarkan menurut hukum,
Ketinggian harga yang dalam batas wajar tidak sampai mengurangi
keabsahan suatu jual beli yang telah terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya. Ketinggian harga di atas HET yang wajar dibolehkan
berdasarkan kebolehan oleh hukum positif sendiri hanya harusnya
diikuti prosedur penjelasan saat transaksi.

Dalam pandangan Hukum Muamalah penjualan obat generik dan
obat paten yang dijual melebihi HET tanpa penjelasan itu tidak sesuai
dengan etika dan prinsip-prinsip bermuamalah yang baik, yaitu jujur
dan transparan terhadap pembeli dan tidak boleh menimbulkan
kerugian kepada orang lain.

B. Saran
Setelah mengambil kesimpulan dari permasalahan yang ada maka
dari penelitian dan pengamatan penulis dalam menyusun skripsi ini. Penulis
mengajukan beberapa saran untuk menyelesaikan permasalahan yang ada

yaitu:
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1. Bagi Apotek Alina Farma Pekalongan, harusnya menyesuaikan
penjualan obat generik dan obat paten maksimal sama dengan harga
eceran tertinggi (HET). Jika melebihi harga HET maka untuk
menaati Undang-Undang yaitu selalu memberi penjelasna kepada
konsumen.

2. Bagi konsumen obat, harusnya memiliki kesadaran melindungi diri
dari kewajiban membayar lebih dari semestinya apabila masih
terjadi pelanggaran maka untuk bertanya kepada penjual, bahkan
jika kenaikannya melebihi wajar dan sangat merugikan maka
konsumen berhak melakukan protes dan dapat menggugat pelaku
usaha agar terkena sanksi karena tidak memenuhi ketentuan aturan
yang ada, sehingga efek jera bagi pelaku usaha. Konsumen
seharusnya lebih teliti dalam melihat harga eceran tertinggi (HET)
yang tercantum pada labelisasi kemasan obat agar penjual tidak
menetapkan harga yang akan dijual melebihi harga eceran tertinggi
(HET).

3. Pemerintah harus serius dan memegang komitmen dalam
menjalankan aturan yang sudah dibuatnya. Pemerintah harus lebih
ketat dalam melakukan pengawasan agar tidak memberi celah bagi
pihak yang ingin berniat melakukan pelanggaran yang dapat
mengakibatkan kerugian bagi pihak lain.

4. Bagi LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) dan aktivis masyarakat

hendaknya peduli pada konsumen yang berpotensi mengalami
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kerugian dan untuk melakukan advoasi pembelaan dengan

menyuaran hak-hak konsumen.
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Lampiran

WAWANCARA

Nama : Anggit

Selaku : Apoteker

Di Tempat,
NO Meteri Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
1. | Apakah Apotek Alina Farma lya, benar mbak

menjual obat melebihi harga HET?

Faktor apa saja yang menyebabkan
Apotek Alina Farma menjual obat
melebihi HET?

Yang pertama karena kemasan lama,
namun harga dari PBF sudah naik
namun harga HET yang tertera pada
kemasan obat belum terganti. Yang
kedua karena pembulatan dikarenakan
sulit mendapatkan uang receh Rp. 100
rupiah hingga Rp. 200 rupiah.

Apakah pihak Apotek menjelaskan
bu saat proses akad penjualan obat
yang melebihi HET?

Untuk yang selesih banyak dari harga
jual dengan harga HET dijelaskan
bahwa obat melebihi HET karena obat
kemasan lama namun harga sudah naik

Apakah ada pasien yang memprotes
obat yang dijual melebihi harga
HET?

Pernah ada pasien yang menanyakan
mengapa harga jual melebihi harga
HET, lalu pihak apotek menjelaskan
bahwa harga obat sudah naik, namun
kemasannya belum ganti.




WAWANCARA

Nama : Cuslihah

Selaku : Pembeli

Di Tempat,
NO Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
1. Apakakah ibu jika lya mbak, kebetulan rumah saya dekat

membutuhkan obat sering
membeli di Apotek Alina
Farma?

dengan Apotek Alina Farma

2. Apakah ibu mengetahui Saya tidak mengetahui mba jika obat
mengenai harga HET yang memiliki HET pada kemasan obat.
tertera pada kemasan obat?

3 Apakah obat yang dibeli ibu ini Saya tadi membeli obat ini mba salep

ihi ?
melebihi harga HET bu ultrasiline, tadi saya beli dengan harga
9.500, ini tapi di kemasannya HET 9.060

4. Apakah tadi di jelaskan bu kalau| Tidak ada penjelasan apapun dari
obat tersebut harganya melebihi karyawan Apotek tadi mba
HET saat ibu membeli obat?

5.

Tanggapan ibu mengenai harga
jual obat yang melebihi HET?

Harusnya bisa menjual di bawah HET,
karena walaupun selisih beberapa rupiah
tapi bagi saya keberatan, apalagi

perekonomian saat ini masih sulit ya mba




WAWANCARA

Nama : Srikartini

Selaku : Pembeli

Di Tempat,

NO

Materi Pertanyaan

Jawaban Pertanyaan

L1 Apakah ibu jika lya mba

membutuhkan obat sering
membeli obat di Apotek Alina
Farma?

2. Apakah ibu mengetahui lya saya tahu mba HET harga eceran
mengenai HET yang tertera | tertinggi yang ditetaapkan oleh
pada kemasan obat? pemerintah

3. Apakah ibu pernah membeli | lya mba saya pernah membeli obat di
obat vana diiual melebihi Apotek Alina Farma yang melebihi

yang dij HET, harganya tidak terpaut banyak
HET di Apotek Alina dengan harga eceran tertinggi sekitar
500 rupiah.
Farma?

4. Apakah ibu mendapat Apotek tidak menerangkan bahwa
penjelasan mengapa pihak harga tersebut beda dengan harga
apotek menjual obat tersebut | eceran tertinggi.
melebihi HET?

5. Tanggapan ibu mengenai Saya merasa keberatan  karna

Apotek yang menjual obat
melebihi HET?

walaupun selisin hanya beberapa
rupiah karna menurut saya karna sudah
adanya aturan pemerintah mengenai
harga eceran tertinggi sebaiknya
sesuai harga yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, kasian untuk masyarakat
umum yang membutuhkan obat
merasa walaupun hanya terpaut 500

rupiah.




WAWANCARA

Nama : Zazkia

Selaku : Pembeli

Di Tempat,
NO Materi Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
1. lya mba sering membeli kebutuhan p3k

Apakah ibu sering membeli obat
di Apotek Alina Farma?

untuk kantor Yayasan saya

2. Apakah ibu tau mengenai HET | lya saya tau mba
obat?

3 Apakah ibu pernah membeli obat| lya mba saya pernah membeli obat dan
yang melebihi HET pada Apotek| harga tersebut melebihi harga eceran
Alina Farma? tertinggi pada kemasan obat tersebut, hargal

yang terpaut antara 500 — 1.000

4. Apakah di Apotek Alina Farmal Obat yang melebihi HET melebihi 1.000

memberikan penjelasan dijelaskan mba oleh pihak Apotek jika
harga  tersebut sudah naik  dari
mengenai harga yang melebihi| distributornya namun kemasan obat masih
HET? kemasan obat yang lama, namun saya jugal
' pernah membeli obat saya cek melebihi
500 rupiah namun saat membeli saya tidak|

dijelaskan oleh pihak Apotek mba

5. Saya merasa dirugikan jika tidak ada

ibu

Apotek menjual obat dengan

Tanggapan mengenai

harga yang melebihi HET yang

sudah ditetapkan oleh

pemerintah?

pemberitahuan dari pihak Apotek karna
walaupun selisin 500 rupiah seharusnya
saya sebagai konsumen mendapatkan
penjelasan mengapa ada perbedaan hargal
yang sudah ditetapkan pada kemasan obat
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